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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran berbahasa dijadikan sebagai muatan pelajaran wajib 

yang harus dipelajari dan diajarkan oleh guru kepada siswa di sekolah dasar 

di seluruh Indonesia. Dalam Kurikulum 2013, Bahasa Indonesia merupakan 

muatan pelajaran yang telah diintegrasikan dengan muatan pelajaran lain 

sehingga menjadi satu kesatuan muatan pelajaran yang tematik. Muatan 

pelajaran Bahasa Indonesia memiliki empat unsur keterampilan berbahasa di 

dalamnya, yaitu keterampilan membaca, keterampilan menulis, keterampilan 

menyimak, dan keterampilan berbicara. Setiap keterampilan tersebut memiliki 

hubungan yang erat kaitannya dengan proses berpikir yang berdasarkan 

kebahasaan. Orang yang terampil berbahasa mencerminkan akan pikirannya. 

Semakin terampil orang tersebut dalam berbahasa maka semakin teratur jalan 

pikirannya. Keterampilan berbahasa hanya dapat dikuasai dengan cara 

berlatih dan praktik yang berulang-ulang. 

Bercerita merupakan aktivitas yang sudah tidak asing bagi semua 

kalangan sejak dahulu hingga sekarang. Sebagian orang, mulai dari anak-

anak sampai orang dewasa senang melakukan aktivitas bercerita. Bercerita 

dapat diartikan sebagai suatu penuturan yang disampaikan seseorang 
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kepada orang lain yang berisi tentang kejadian tertentu, peristiwa, maupun 

bagaimana terjadinya suatu hal, baik yang dialami sendiri maupun yang 

dialami oleh orang lain. Seseorang dapat bertukar pengalaman, berbagi 

perasaan, menyampaikan informasi melalui kegiatan bercerita. Oleh karena 

itu, kegiatan bercerita yang melibatkan keterampilan berbicara dapat 

membangun hubungan emosional antara individu dan individu yang lain. 

Kurikulum 2013 mengedepankan pendekatan scientific sebagai 

landasan dalam kegiatan pembelajarannya, dengan langkah 5 M yaitu 

mengamati, menanya, menalar, mengumpulkan informasi, dan yang terakhir 

adalah mengomunikasikan. Keterampilan berbicara, khususnya bercerita, 

peneliti nilai memiliki kaitan yang erat dengan kegiatan mengomunikasikan, 

yang mana merupakan langkah ke-5 dari pendekatan scientific dalam 

kurikulum 2013. Dalam hal ini, siswa diharapkan dapat mengomunikasikan 

tiap materi ajar yang sudah dipelajarinya pada tahap akhir pembelajaran. 

Dengan demikian, siswa dituntut untuk terampil berbicara di depan teman-

temannya. 

Berdasarkan pengamatan peneliti di SDN Kelapa Dua Wetan 02 

ditemukan permasalahan dalam kemampuan bercerita. Contohnya dalam 

menceritakan kegiatan sehari-hari, pengalaman pribadi maupun pengalaman 

orang lain. Peneliti melakukan observasi awal dengan melakukan kegiatan 

pembelajaran bercerita selama tiga kali pertemuan, pada materi pembelajaran 

pertama peneliti mengajak siswa untuk mengarang cerita tentang lingkungan 
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sekolah, untuk materi kedua yaitu menceritakan kegiatan pemilihan ketua 

kelas, dan materi ketiga yaitu menceritakan tentang gotong royong, kemudian 

peneliti banyak menemukan permasalahan pada siswa dalam hal bercerita. 

Permasalahan itu berupa siswa banyak yang belum terampil melakukan 

kegiatan bercerita dengan fasih, lancar, baik, dan benar. Penyebabnya yang 

terlihat pada saat siswa bercerita adalah siswa masih terlihat malu-malu saat 

berbicara di depan kelas, belum fasih dalam mengucapkan kalimat-kalimat, 

kurang tepat dalam penggunaan intonasi, bercerita sambil bercanda dan tidak 

sesuai dengan tema yang ditentukan oleh peneliti. 

Berdasarkan observasi saat PKM, maka peneliti dapat 

mengidentifikasikan penyebab rendahnya keterampiran bercerita siswa 

sekolah dasar di antaranya adalah:1 (1) Siswa belum memiliki banyak 

kosakata dalam bercerita; (2) Siswa merasa takut dan malu ketika bercerita di 

depan kelas; (3) Siswa masih kurang tepat dalam penggunaan intonasi; (4) 

Siswa kurang runtut dalam menyusun kalimat; (5) Siswa bercerita tidak sesuai 

dengan materi yang sedang dipelajari; (6) Guru kurang berinovasi dalam 

mengembangkan metode pembelajaran bercerita. 

Dengan enam indikator tersebut, dibutuhkan perbaikan-perbaikan 

dalam proses belajar, khususnya mengasah kemampuan siswa bercerita 

dengan mendorong motivasinya untuk dapat terampil aktif bercerita di depan 

                                                           
1 Observasi saat PKM, tanggal 8 Agustus 2019 di SDN Kelapa Dua Wetan 02. 
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kelas. Adapun solusi yang dapat dilakukan adalah dengan cara menanamkan 

sikap positif dari guru melalui penerapan metode pembelajaran yang lebih 

kreatif dan menyenangkan. Metode pembelajaran yang tepat dapat 

menyampaikan materi dengan cara yang berbeda dan menyenangkan. 

Metode pembelajaran yang dapat memancing daya imajinasi dan kreasi siswa 

dalam membuat sebuah cerita adalah metode berbagi berpasangan dalam 

pendekatan cooperative learning. Peneliti meyakini metode tersebut efektif 

untuk memfasilitasi siswa berimajinasi membuat sebuah cerita serta membuat 

pembelajaran menjadi menyenangkan karena ada teknik permainan secara 

berpasangan di dalamnya. 

Penggunaan metode berbagi kata berpasangan dengan penerapan 

cooperative learning ini dimaksudkan untuk merangsang daya pikir siswa. 

Siswa ditantang untuk memikirkan kata-kata apa yang akan diucapkan 

selanjutnya dan dapat menghubung-hubungkan makna kata pada saat 

berbicara, menginterpretasikan isi cerita sesuai imajinasi dengan hanya 

mengetahui satu kalimat yang diberikan oleh pasangannya. Sehingga siswa 

mampu mengembangkan daya kreatifitasnya dalam menyusun kalimat 

dengan benar hingga menjadi suatu kalimat yang bermakna. Kelebihan 

metode ini ialah menambah daya kreatifitas siswa dalam hal kognitif karena 

merangsang siswa berpikir untuk menemukan frasa dan menyusun cerita, 

efisien waktu sehinga tidak banyak waktu belajar yang terbuang, alat 

penunjang metode berbagi kata berpasangan yang diperlukan terhitung 
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mudah dibuat dan ditemui, seperti kertas kecil dari HVS, juga menciptakan 

kegiatan belajar yang menyenangkan karena berpusat pada siswa (student 

center). Siswa akan mendapatkan materi ajar dengan cara yang lebih efektif 

karena meminimalkan penggunaan metode ceramah. 

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat 

diidentifikasi gejala-gejala yang ditemui dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya bercerita, yaitu: 

1. Siswa belum memiliki banyak kosakata dalam bercerita; 

2. Siswa merasa takut dan malu ketika bercerita di depan kelas; 

3. Siswa masih kurang tepat dalam penggunaan intonasi; 

4. Siswa kurang runtut dalam menyusun kalimat; 

5. Siswa bercerita tidak sesuai dengan materi yang sedang dipelajari; 

6. Guru kurang berinovasi dalam mengembangkan metode pembelajaran 

bercerita. 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan paparan identifikasi dan pembatasan fokus penelitian di 

atas, maka peneliti dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah penerapan cooperative learning metode berbagi kata 

berpasangan dapat meningkatkan keterampilan bercerita siswa sekolah 

dasar? 
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2. Bagaimana penerapan cooperative learning metode berbagi kata 

berpasangan dalam peningkatan keterampilan bercerita siswa sekolah 

dasar? 

D. Tujuan dan Kegunaan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dikhususkan untuk memperbaiki suatu masalah yang 

sering ditemukan di dalam kelas terutama pada saat pembelajaran Bahasa 

Indonesia, dalam hal ini adalah bercerita. Kemudian persoalan pokok yang 

diteliti adalah kemampuan siswa bercerita melalui penerapan cooperative 

learning metode berbagi kata berpasangan. Penilitian ini dilakukan guna 

meningkatkan kemampuan siswa bercerita, serta untuk meningkatkan 

keterampilan guru dalam melakukan metode-metode yang cocok serta unik 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

Namun secara umum penilitian ini diharapkan memiliki manfaat untuk 

sekolah, guru, dan siswa yang diteliti. Secara khusus penelitian ini memiliki 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian kepustakaan ini diharapkan dapat menganalisis 

keberhasilan metode belajar secara keseluruhan dari sumber-sumber data 

penelitian terdahulu serta dapat menyumbang pemikiran berupa inovasi 

pembelajaran berupa metode yang dapat dilakukan oleh guru untuk 

pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya untuk siswa SD. 
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Dengan hasil penilitian ini juga dapat dijadikan landasan tumpu untuk 

meningkatkan kemampuan bercerita. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian kepustakaan ini dapat dijadikan pembelajaran oleh 

siswa terutama dalam meningkatkan kemampuan bercerita agar lebih 

fasih dan terampil dan juga dapat meningkatkan keberanian siswa untuk 

bercerita di depan umum dalam kehidupan sehari-sehari. 

a. Bagi Guru 

Dari hasil penelitian kepustakaan ini dapat dijadikan bahan acuan 

untuk memperkaya wawasan guru serta serta menjadi rekomendasi untuk 

guru melakukan metode yang lebih menyenangkan dan berpusat kepada 

siswa dengan menggunakan metode berbagi kata berpasangan di kelas. 

Sehingga memberikan pengalaman belajar yang berbeda dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya dalam peningkatan 

kemampuan bercerita siswa. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian kepustakaan ini diharapkan dapat dijadikan 

informasi untuk dilakukan pembinaan kepada guru-guru sekolah dasar 

mengenai bentuk inovasi berupa metode pembelajaran Bahasa Indonesia 

yang lebih berpusat kepada siswa (student center), siswa aktif, 
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pembelajaran yang tepat, efektif, dan tentunya menyenangkan. Sebagai 

upaya untuk meningkatkan salah satu keterampilan berbahasa yaitu 

berbicara yang mana dalam hal ini adalah kemampuan bercerita siswa. 

c. Bagi Pengembangan Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian kepustakaan ini dapat dijadikan pengetahuan dan 

pengalaman baru tentang pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya 

bercerita dengan menggunakan metode yang tepat dan menyenangkan. 

 


